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	1. FIQH Utang
Ad-Dayn wa  al-Qardh
Series 2
 


	2. Al-Qardh adalah pemindahan  pemilikan,
sehingga sempurna maka harus ada serang
terima :
 Untuk harta yang standarnya timbangan,
takaran dan hitungan (al-mawzûn, al-makîl
wa al-ma’dûd) atau ukuran tertentu maka
harus diserah terimakan fisik hartanya. Ex.
Emas, perak, uang, beras, gandum, daging
sapi, dsb.
Kesempurnaan Al-Qardhu
 


	3.  Jika selainnya,  maka serah terimanya
berupa pemindahan kekuasaan atas
harta sehingga tidak ada sesuatu yang
menghalangi al-muqtaridh untuk
melakukan tasharruf atas harta itu. Ex.
Hewan, mobil, motor, furnitur tertentu,
dsb
Kesempurnaan Al-Qardhu
 


	4. Tidak boleh disyaratkan  ada
tambahan atau hadiah baik dalam
bentuk harta atau jasa.
َ
فْنَ
م َّ
رَ
ج ٍ
ضْ
رَق ُّ
لُ
ك
َ
و َ
وُ
هَف ًةَ
ع
ْ
نِ
م ٌ
هْ
ج
َ
بِ
الر ِ
هْ
وُ
جُ
و
“Setiap qardhun yang menarik
suatu manfaat maka itu termasuk
salah satu bentuk riba”
(HR. Baihaqi)
Al-Qardhu Harus Nir Riba
 


	5. Al-Qardhu Harus Nir  Riba
َلَف َ
ضَ
رَْقأ اَذِإ
َ
َ ْ
ُْ
َُْ
َ
ًةََِّّ
ِد
”Jika seseorang
memberi qardhun
maka janganlah ia
mengambil hadiah.”
(HR. Al-Bukhari)
 


	6. Al-Qardhu Harus Nir  Riba
َلَف َ
ضَ
رَْقأ اَذِإ
َ
َ ْ
ُْ
َُْ
َ
ًةََِّّ
ِد
”Jika seseorang
memberi qardhun
maka janganlah ia
mengambil hadiah.”
(HR. Al-Bukhari)
 


	7. Mereka (para sahabat)
berijmak  bahwa kreditor jika
mensyaratkan kepada debitor
suatu tambahan atau hadiah
lalu ia memberi utang
berdasarkan hal itu maka
mengambil tambahan itu
adalah riba.
(Ibn al-Mundzir, al-Ijmâ’, i/95)
Al-Qardhu Harus Nir Riba
Ijmak Sahabat
 


	8. Jika tambahan tidak
disyaratkan  / tidak disepakati /
tidak tahu sama tahu
 Tidak boleh berupa tambahan
harta yang diutang.
 Tidak boleh berupa hadiah (harta
atau jasa) kecuali sudah biasa
diantara al-muqridh dan al-
muqtaridh sebelum ada utang.
Jadi hadiah diberikan bukan
karena utang tersebut.
Al-Qardhu Harus Nir Riba
 


	9. ىَ
ِدْ
ََأَف اً
ضْ
رَق ْ
مُ
كُ
ِدَ
َحأ  َ
ضَ
رَْقأ اَذِإ
ال ىَلَ
ع ُهَلََ
َح ْ
َوأ ُهَل
َلَف ِ
ةَّباَّ
ِد
ََّ ْ
نَأ َّالِإ ُهْلَبْ
قََّ َالَ
و اَ
هْبَ
كْ
رََّ
َْْبَ
و ُهَنَْْب ىَ
رَ
ج َ
نوُ
ُك
َ
كِلَذ َ
لْبَق ُهَن
“Jika seorang dari kalian memberi utang lalu
(kreditor) memberi hadiah kepadanya atau
membawanya di atas kendaraan maka jangan ia
menaikinya dan jangan menerima hadiah itu,
kecuali itu biasa terjadi diantara keduanya sebelum
utang piutang itu.”
(HR. Ibn Majah dari Anas)
 


	10. Al-Qadha’al-hasan : pengembalian  dengan
harta yang sama dan jumlah yang sama, tapi
lebih baik dari sisi sifat, kualitas atau ukuran
Contoh:
 Utang kambing usia satu tahun dikembalikan
dengan kambing usia dua tahun
 Utang emas model lama dikembalikan
dengan emas model baru
 Utang roti dikembalikan dengan roti jenis
yang sama tapi lebih besar atau lebih baik
kualitasnya
Boleh al-Qadha’ al-Hasan
 


	11. Boleh al-Qadha’ al-Hasan
Rasul  pernah utang seekor anak onta, lalu beliau bayar
dengan onta yang lebih tua (tentu saja lebih besar),
dan beliau bersabda :
«
ًاءَ
ضَق ْ
مُ
ُكُنَ
سْ
َحأ ْ
مُ
كَ
رَْْ
ُ َّ
نِإ
»
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik
pengembaliannya “ (HR. Bukhari)
«
ًاءَ
ضَق ْ
مُ
هُنَ
سْ
َحأ ِ
َّاسنال َ
ارَِْ
ُ َّ
نِإ
»
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling baik
pengembaliannya”
(HR. Bukhari dan Abu Dawud)
 


	12. Al-Qardhu Ad-Dayn
yang diserahkan  adalah fisik harta yang
diutangkan
berupa harta yaitu kompensasi yang
ditangguhkan penunaiannya
Dikembalikan berupa harta yang semisal
dengan harta yang diutang
Adalah kompensasi dari harta atau jasa yang
dipertukarkan
Rahn tidak boleh dimanfaatkan sama sekali
karena manfaat itu merupakan riba
Rahn boleh dimanfaatkan asal atas izin
Rahin dan disepakati pada saat akad di awal,
yaitu sebagai bagian dari harga yang
ditangguhkan atau upah/sewa yang
ditangguhkan
Boleh ditetapkan tempo dan boleh tidak Untuk barang yang dipesan harus
ditetapkan temponya.
Untuk harga kredit harus ditetapkan
temponya jika harga itu dikaitkan dengan
tempo. Jika tidak dikaitkan dengan tempo
boleh ditetapkan tempo dan boleh juga
tidak
Untuk yang lain boleh dtetapkan temponya
Al-Qadha’ dan ad-Dayn
 


	13.  Tawtsîq bi  ad-dayn aw al-qardh : adalah sesuatu/
orang yang membuat al-muqridh/ad-da’in (kreditor)
percaya untuk memberikan utang yaitu dayn atau
qardh
 Macam tawtsiq:
 Agunan (Rahn)
 Jaminan personal / personal guarantee (adh-
dhaman)
 Garansi orang lain dengan harta miliknya (kafalah)
 


	14.  Hendaknya segera  bayar utang sebelum meninggal,
sebab:
Jiwa seorang mukmin tergantung kepada utangnya
hingga dibayarkan (HR. Ahmad, ad-Darimi, Ibn Majah
dan at-Tirmidzi)
Seorang laki-laki bertanya kepada Rasul apakah ia
akan masuk surga jika mati syahid dalam keadaan
bersabar, Rasul menjawab:
«
ْنِ
ع َ
سَْْلَ
و ٌ
نََّْ
د َ
كَْْلَ
عَ
و َّ
تُ
م ْ
نَأ َّالِإ
ٌ
اءَفَ
و ِ
هِب َ
كَ
ِد
»
Kecuali engkau mati sementara engkau memiliki Utang
dan engkau tidak memiliki harta untuk melunasinya (HR
Ahmad dan al-Bazar)
 


	15.  Rasulullah bersabda  kepada keluarga seorang laki-laki
yang meninggal, sementara dia masih memiliki
tanggungan Utang :
Sesungguhnya saudaramu tertahan oleh Utangnya
(HR. Abu Dawud)
Sesungguhnya dosa terbesar di sisi Allah yang akan
dibawa seorang hamba bertemu dengan-Nya setelah
dosa-dosa besar yang telah Allah larang adalah
seseorang meninggal dalam keadaan menanggung
Utang yang tidak mampu ia lunasi
(HR Abu Dawud)
 


	16.  Dari Muhammad  bin Jahsyi r.a berkata,
“Ketika kami duduk bersama Rasulullah, tiba-tiba beliau
menghadapkan pandangannya ke langit, kemudian
beliau meletakkan telapak tangannya di atas keningnya,
lalu bersabda ;
Subhanallah, bencana apa lagi yang turun?
Keesokan harinya, aku bertanya,
Bencana apakah yang telah turun?
Lalu beliau bersabda,
Demi Dzat yang jiwaku ditangan-Nya, seandainya ada
seseorang yang terbunuh di jalan Allah, kemudian ia
dihidupkan lagi, kemudian ia terbunuh, sedang ia masih
mempunyai Utang, maka ia TIDAK AKAN masuk surga
sehingga utangnya dilunasi.
(HR an Nasai)
 


	17.  Pembayaran sebelum  jatuh tempo tidak wajib
 Boleh membayar sebelum jatuh tempo, tapi tidak boleh
disertai atau dengan syarat pengurangan utang sebab
itu adalah riba
 Membayar utang tepat pada waktu jatuh tempo adalah
fardhu ‘ain, jika debitor mampu
 Pembayaran itu harus ditunaikan secepatnya, tidak
boleh ditunda-tunda
«
ُ
كُ
ِدَ
َحأ َ
عِبْتُأ اَ
ذِإَ
و ٌ
ْملُظ ِِ
نَغْلا ُ
ْلطَ
م
ْ
عَبْتَْْلَف ٍ
يءِلَ
م ىَلَ
ع ْ
م
»
Menangguh-nangguhkan pembayaran utang oleh orang
kaya merupakan kezaliman, dan jika salah seorang
diantara kamu ditawari hawalah terhadap orang kaya
maka hendaknya ia terima (HR al-Bukhari, Muslim, an-
Nasai)
 


	18.  Jika debitor  mampu bayar utang, tapi ia menunda-
nunda/menolak bayar, dan kreditor tidak menerimanya,
maka:
 Kreditor bisa menagihnya baik langsung atau
mengutus wakil.
 Kreditor bisa memperkarakannya kepada Qadhi
 Qadhi memaksanya untuk membayar
 Qadhi bisa memberinya sanksi ta’zir seperti ditahan
dan atau hartanya dijual untuk membayar utangnya
«
ُهَ
ضْ
رِ
وع ُهَقوبتُع لُِ
ُي ِ
ِدِ
الواج َ
َل
»
.
Orang yang mampu bayar Utang, namun menunda-nunda,
maka dia menghalalkan dirinya dikenai sanksi dan
kehormatannya (halal dirampas). (HR al-Bukhari, Abu Dawud,
an-Nasai, Ibn Majah dan Ahmad)
 


	19. Jika debitor Kesulitan  Bayar Utang:
Tapi ia masih memiliki kelebihan harta untuk mencukupi
kebutuhan pokokya (pangan, papan dan sandang) maka:
 Disunnahkan memberinya tangguh atau menggugurkan
utangnya sebagian atau seluruhnya
«
ْ
نِ
م َُّ
اَّلل ُهَِْ
جْنَُّ ْ
نَأ ُهَّ
رَ
س ْ
نَ
م
َنُْْلَف ِ
ةَ
امَِْ
ْقلا ِ
مْ
وََّ ِ
بَ
رُ
ك
ََّ ْ
َوأٍ
رِ
سْعُ
م ْ
نَ
ع ْ
سِ
ف
ْ
عَ
ض
ُهْنَ
ع
»
Siapa yang suka diselamatkan Allah dari kesulitan hari kiamat,
hendaknya meringankan orang yang sedang kesukaran atau
menggugurkan Utangnya (HR Muslim dan al-Baihaqi)
«
ُهَّلَظَأ ُهْنَ
ع َ
عَ
ضَ
و ْ
َوأ اً
رِ
سْعُ
م َ
رَظْنَأ ْ
نَ
م
ِ
هِلِ
ظ ِ
ِ َُّ
اَّلل
»
Siapa yang memberi tangguh kepada orang yang sedang dalam
kesukaran atau menggugurkan Utang dari orang itu maka Allah
akan menaunginya di bawah naungan-Nya (HR Ahmad)
 


	20. Jika Debitor Kesulitan  (Hartanya Tak Cukup Untuk)
Bayar Utang:
 Tapi ia masih memiliki kelebihan harta untuk mencukupi
kebutuhan pokokya (pangan, papan dan sandang) maka:
 Boleh tidak memberinya tangguh atau tidak
menggugurkan utangnya dan mengadukannya ke
mahkamah
 Debitor itu dinyatakan bangkrut (Muflis) oleh qadhi (Lihat
asy-Syakhshiyyah al-Islamiyah, bab al-Muflis, juz ii/344-
347)
 Orang yang bangkrut (Muflis) menurut para fukaha
adalah yang utangnya lebih banyak dari hartanya dan
pengeluarannya lebih banyak dari pemasukannya
 Artinya hartanya tidak cukup untuk bayar utang-
utangnya
 


	21.  Jika para  kreditor meminta Hakim menghijir debitor itu
maka permintaan itu wajib dipenuhi dan disunnahkan
untuk diumumkan agar masyarakat menghindar
bertransaksi dengannya.
 Pada saat itu ditetapkan empat hal (lihat an-Nabhani, asy-
Syakhshiyyah al-Islamiyah, juz ii/344):
1. Keterkaitan hak kreditor dengan fisik harta debitor itu
2. Debitor itu dilarang melakukan tasharruf atas hartanya
3. Siapa yang mendapati fisik harta miliknya ada pada
debitor itu maka ia lebih berhak atas harta tersebut dari
kreditor lain. Jika hartanya diagunkan, maka murtahin
lebih berhak atas rahn itu.
4. Qadhi menjual hartanya dan dibagi kepada para
kreditor sesuai porsi piutang mereka.
 


	22. ُهَلاَ
م ٍ
لَبَ
ج ِ
نْب  ِ
اذَ
عُ
م ىَلَ
ع َ
رَ
جَ
ح َّ ِ
َِّبنال َّ
َنأ
ِ
هَْْلَ
ع َ
ناَ
ك ٍ
نََّْ
د ِ
ِف ُهَ
عَ
بَ
و
Nabi saw menghijir Mu’adz bin Jabal dan Beliau menjual hartanya
untuk membayar utangnya (HR al-Hakim)
 Orang yang Muflis itu harta miliknya dijual dan dibagikan kepada para
kreditor sesuai porsi piutang mereka.
 Muflis itu pada dasarnya tidak boleh dipenjara atau ditahan
 Abu Sa’id al-Khudzri: Pada masa Rasul ada orang yang gagal jual beli
buah sehingga utangnya banyak. Lalu Rasul bersabda:
“bersedekahlah untuknya”. Maka orang-orang bersedekah kepadanya
tapi belum cukup menutupi utangnya. Maka Rasul bersabda kepada
para kreditornya:
«
َ
كِلَ
ذ َّالِإ ْ
مُ
ُكَل َ
سَْْلَ
و ُْ
ُتْ
ِدَ
جَ
و اَ
م واُ
ُْ
ُ
»
Ambil apa yag kalian dapati dan tidak ada untuk kalian
kecuali itu (HR Muslim dan Abu Dawud)
 


	23.  Jika orang  Muflis itu masih hidup
 Harta orang muflis itu dibagi diantara para kreditor yang
utangnya sudah jatuh tempo dan menuntut piutangnya.
 Hartanya tidak dibagi kepada kreditor yang hadir tapi tidak
menuntut, atau yang tidak hadir tetapi tidak mengutus
wakil sebab artinya ia tidak menuntut, dengan ketentuan
kreditor yang tidak hadir itu diberi tahu terlebih dahulu
 Kreditor yang piutangnya belum jatuh tempo tidak diberi,
sebab jika belum jatuh tempo, kreditor itu belum berhak.
 Jika ia meninggal maka
 Harta debitor itu dbagikan kepada semua kreditor yang
hadir atau tidak, yang menuntut ataupun tidak dan baik
yang piutangnya sudah jatuh tempo ataupun belum.
Sebab semua tempo menjadi jatuh tempo dengan
meninggalnya debitor itu.
 Pembagian itu setelah ditunaikan utang yang merupakan
hak-hak Allah seperti zakat, kafarah, nadzar
 


	24.  Jika Debitor  Tidak Mampu Bayar Utang:
 Jika ia termasuk Mu’sirun secara syar’i
 Yaitu debitor yang faqir: tidak memiliki kelebihan
harta untuk mencukupi kebutuhan pokok dia dan
orang yang menjadi tanggungannya
 Jika debitur seorang mu’sirun maka :
 Ia tidak boleh ditahan atau dipenjara atau dikenai
sanksi
 Wajib memberinya kemudahan (tangguh) hingga
ia mampu
 Sunnah menggugurkan utangnya baik sebagian
atau seluruhnya
 


	25. َ
سَْْ
م َ
َلِإ ٌ
ةَ
رِ
ظَنَف  ٍ
ةَ
رْ
سُع وُذ َ
ناَ
ك ْ
نِإَ
و
َل ٌ
رَْْ
ُ واُقَّ
ِدَ
صَت ْ
نَأَ
و ٍ
ةَ
ر
ْ
مُتْنُ
ك ْ
نِإ ْ
مُ
ُك
َ
نوُ
مَلْعَت
Dan jika (orang berUtang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. al-Baqarah [2]:
280)
 Sebab jika perintah atas sesuatu –dalam hal ini
memberi tangguh- lalu diikuti perintah tathawu’ sesuatu
dari jenis yang sama –dalam hal ini menyedekahkan
sebagian atau semua utang- maka yang pertama
(memberi tangguh) adalah wajib (Atha’ Abu Rasytah,
Taysir fi Ushul at-Tafsir, hal. 412)
 


	26.  Jika orang  muflis itu mampu bekerja maka seluruh
hartanya dijual kecuali rumah untuk memenuhi
kebutuhan pokok akan papan.
 Jika ia tidak mampu bekerja, maka disisakan dari
hartanya yang mencukupi kebutuhan pokoknya dan
orang yang menjadi tanggungannya.
 Jika debitor itu berutang untuk dalam rangka
memperbaiki hubungan kekerabatan, atau untuk
membayar diyat, atau untuk memenuhi kebutuhannya
dan orang yang menjadi tanggungannya, maka ia
termasuk gharimin dan ia berhak atas harta zakat (QS
at-Tawbah : 60)
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